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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
 Dari penelitian yang penulis lakukan terhadap novel To Kill A Mockingbird 
karya Harper Lee untuk melihat dan menganalisis representasi nilai rasisme dalam 
novel ini dengan menggunakan pendekatan analisis wacana model Norman 
Fairclough. Menghasilkan suatu simpulan yang merupakan hasil interpretasi dan 
penafsiran dan penulis sendiri. Oleh karena itu, dari simpulan yang penulis tarik 
dari penelitian ini, mungkin saja ada perbedaan cara pandang dan interpretasi dari 
orang lain saat membaca novel ini. Maka dari itu, penulis menyimpulkan beberapa 
hal antara lain sebagai berikut: 
1. Representasi nilai rasisme dalam novel To Kill A Mockingbird karya 
Harper Lee, tergambar dengan jelas dalam setiap cerita yang 
ditampilkannya dalam novel tersebut. Melalui analisis wacana Fairclough 
yang penulis gunakan untuk mengkaji objek penelitian dalam tulisan ini, 
penulis mendapatkan banyak nilai rasisme dalam teks yang dihasilkan oleh 
Lee. Melalui setidaknya tiga dimensi analisis wacana Fairclough, yaitu 
dimensi teks, discourse practice dan sociocultural practice ditambah 
dengan dimensi intertekstualitas, penulis menafsirkan teks yang ditulis 
oleh Harper Lee berisi pandangannya mengenai tindakan diskriminasi 
rasial warga Amerika kulit putih pada tahun 1930-an terhadap warga 
minoritas Amerika yang berkulit hitam. Menurut penafsiran penulis, 
Harper Lee mencoba mengungkapkan ketidaksetujuan/penentangannya 
terhadap segala bentuk tindakan diskriminasi, khususnya diskriminasi 
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rasial terhadap warga kulit hitam. Hal ini didasarkan pada setiap kata, 
kalimat, paragraf yang menyusun teks tersebut. Tidak hanya itu, 
pandangan Lee yang menentang rasisme dipengaruhi oleh orang-orang 
yang berada di lingkungannya, terutama sang Ayah dan situasi serta 
kondisi politik, sosial dan ekonomi Amerika pada saat pembuatan novel 
ini.  
2. Pemilihan kata yang digunakan Harper Lee semakin memperkuat 
penggambaran nilai rasisme dalam teks yang dihasilkannya. Penggunaan 
kata-kata seperti Negro atau nigger bukan untuk menampilkan dirinya 
sebagai sosok yang mendukung tindakan diskriminasi rasial terhadap 
kaum kulit hitam. Tapi sebaliknya, Lee menggunakan kata-kata ini untuk 
memperkuat wacananya yang menentang tindakan tersebut. Dengan 
pemilihan kata-kata yang sederhana dan penyusunan kalimat dan paragraf 
yang runut dan apik, membuat pembacanya bisa menangkap pesan yang 
coba disampaikan oleh Lee.  
 
B. Saran 
 Berdasarkan simpulan di atas, penulis memiliki beberapa saran yang 
diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi orang lain yang membaca 
penelitian ini: 
1. Perilaku diskriminasi ras atau rasisme adalah suatu tindakan yang 
menimbulkan dampak buruk bagi yang mengalaminya, dalam hal ini 
khususnya kepada masyarakat minoritas yang memiliki bentuk fisik yang 
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tidak seperti masyarakat mayoritas pada umumnya. Tindakan rasisme yang 
lahir dari sebuah prasangka buruk sehingga menghasilkan streotip negatif 
akan menghambat segala macam bentuk komunikasi atau pun kontak 
sosial dalam masyarakat. Kita adalah bagian dari masyarakat dunia yang 
memiliki keanekaragaman baik itu kultur budaya, fisik dan geografis. 
Perbedaan yang ada adalah jembatan untuk kita saling mengenal dan 
menghargai, tanpa memandang status sosial atau pun bentuk fisik satu 
sama lain. Setiap individu memiliki hak dan derajat yang sama, apakah dia 
hitam ataupun putih, kaya atau miskin, terpelajar ataukah awam, semua 
memiliki hak untuk hidup dalam bersosial dan dihormati. Paham tentang 
supremasi suatu kaum adalah paham kolot, kuno yang wajib kita 
musnahkan dan lupakan. 
2. Penelitian ini sangat jauh dari kesempurnaan, melihat banyaknya faktor 
penghambat yang penulis hadapi selama penelitian berlangsung. Oleh 
karena itu, penelitian yang dilakukan seperti ini, khususnya mengenai 
analisis wacana untuk ke depannya, sebaiknya benar-benar siap dan 
matang dari segala aspek untuk menghasilkan penelitian yang maksimal. 
Namun, penelitian dengan menggunakan metode yang bagus, walaupun 
dilakukan dalam waktu yang singkat akan menghasilkan penelitian yang 
akurat. 
